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ABSTRAK 

Latar belakang: Performa tubuh dan kognitif seseorang akan menurun dengan 

penurunan kualitas tidur. Kualitas tidur dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah 

satunya adalah stress. Mahasiswa Fakultas Kedokteran merupakan kelompok yang 

rentan stress karena beban akademik yang banyak. Tujuan: Penelitian ini 

bertujuan untuk menilai apakah tingkat stress dan kualitas tidur berhubungan 

dengan prestasi akademik mahasiswa. Metode: Penelitian ini merupakan 

penelitian analitik dengan metode sross sectional pada 214 mahasiswa FK UHN 

yang memenuhi kriteria. Tingkat stress dinilai dengan kuesioner Kessler 

Psychological Distress Scale (K10), kualitas tidur dinilai dengan kuesioner 

Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI), dan prestasi akademik dinilai dengan nilai 

ujian blok. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan paling banyak mahasiswa 

termasuk kategori tidak stress (43,9%), namun 15,9% mahasiswa mengalami stress 

berat. Lebih dari setengah (66,8%) mahasiswa FK UHN memiliki kualitas tidur 

buruk, dan paling banyak memiliki prestasi cukup (43,5%). Hasil uji chi-square 

menunjukkan tingkat stress berhubungan dengan kualitas tidur (p= 0,006), namun 

tingkat stress tidak berhubungan dengan dengan prestasi akademik (p= 0,053). 

Kualitas tidur didapatkan tidak berhubungan dengan prestasi akademik (p= 0,855). 

Kesimpulan: Tingkat stress berhubungan dengan kualitas tidur, namun baik 

tingkat stress maupun kualitas tidur tidak berhubungan dengan prestasi akademik 

mahasiswa Fakultas Kedokteran. 

 

ABSTRACT 

Background: Someone’s body and cognitive performance will decrease by sleep 

quality decline. Sleep quality is influenced by some factors, one of them is stress 

level. Medical students are one of stress susceptible group cause they have lot of 

academic load. Objective: This study aimed to evaluate if stress level and sleep 

quality correlate with academic performance. Method: This study was analytic 

study with cross sectional method, held on 214 medical students of FK UHN that 

met the criteria. Stress level was evaluated by Kessler Psychological Distress Scale 

(K10), sleep quality was evaluated by Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI), and 

academic performance was evaluated by Blok exam mark. Result: This study 

showed that most of medical students were not stressed (43.9%), but 15.9% of them 

had high stress level. More that half medical students (66.8%) had bad sleep 

quality, dan most of them (43.5%) had moderate academic performance. Chi-

square test showed that stress level correlated with sleep quality (p=0.006), but 

stress level was not correlate with academic performance (p=0.053). Sleep quality 

was not correlated with academic performance (p= 0.855). Conclusion: Stress 

level correlate with sleep quality, but stress level nor sleep quality is correlate with 

academic performance in medical students. 

Kata Kunci : 

Tingkat stress,  

kualitas tidur,  

prestasi akademik 

 
Keywords:  

Stress level,  

sleep quality,  

academic performance 

 
 

Published by: 

Tadulako University, 

Managed by Faculty of Medicine. 

Email: healthytadulako@gmail.com 

Phone (WA): +6285242303103 

Address: 

Jalan Soekarno Hatta Km. 9. City of 

Palu, Central Sulawesi, Indonesia 

 

PENDAHULUAN 

Tidur merupakan kebutuhan utama bagi 

manusia1. Tidur memiliki fungsi restoratif dan 

homeostasis yang penting bagi termoregulasi 

dan konservasi energi. Fungsi fisik, kognitif, 

produktivitas, dan kesehatan seseorang akan 

menurun dengan penurunan kualitas tidur2. 

Penilaian kualitas tidur secara subyektif dapat 

dilakukan melalui kuesioner. Salah satu 

kuesioner yang banyak digunakan adalah 
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Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI)3. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa sampel dengan kualitas tidur yang buruk 

cukup banyak ditemukan pada mahasiswa 

kedokteran. Hasil penelitian pada mahasiswa 

Kedokteran pada tahun 2019 diperoleh hanya 

54,8% yang memiliki kualitas tidur yang baik4. 

Penelitian pada mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Halu Oleo Makassar 

menunjukkan 89,1% mahasiswa memiliki 

kualitas tidur yang buruk5. 

Kualitas tidur dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, salah satunya adalah stress6,7. 

Kecemasan dan depresi yang terjadi secara 

terus- menerus dapat mengganggu tidur. Stress 

dapat meningkatkan kadar norepinefrine dalam 

darah melalui stimulasi sistem saraf simpatik. 

Perubahan zat kimia ini menghasilkan waktu 

tidur NREM tahap 4 yang lebih sedikit dan 

banyak tahap yang berubah serta dapat 

membuat orang terbangun7.  

Mahasiswa Fakultas Kedokteran adalah 

kelompok yang rentan mengalami stress. 

Stressor pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

antara lain stressor terkait akademik, stressor 

terkait hubungan intrapersonal dan 

interpersonal, keinginan dan pengendalian, dan 

aktivitas kelompok8.  

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

stress berkorelasi dengan kualitas tidur pada 

mahasiswa5,9–11. Penelitian pada mahasiswa 

pada Universitas Granada Spanyol 

menunjukkan bahwa stress berhubungan 

dengan fungsi kognitif11. Peneltian pada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran di Pakistan 

menunjukkan bahwa kualiats tidur yang buruk 

memiliki efek negatif terhadap prestasi 

akademik mahasiswa12. Namun, penelitian 

pada mahasiswa di Spanyol menunjukkan 

kualiats tidur tidak memiliki hubungan 

signifikan dengan fungsi kognitif11. Penelitian 

pada mahasiswa FK Sulaiman Alrajhi Colleges 

Arab Saudi menunjukkan mahasiswa dengan 

kualitas tidur yang buruk menunjukkan prestasi 

akademik yang lebih baik dibandingkan dengan 

mahasiswa yang tidur cukup10.  

Berdasarkan latar belakang yang telah 

diuraikan diatas, peneliti tertarik untuk meneliti 

bagaimana sebenarnya hubungan tingkat stress, 

kualitas tidur, dan prestasi akademik pada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran yang dalam 

penelitian ini dilakukan pada mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas HKBP 

Nommensen. 

BAHAN DAN CARA 

Penelitian ini adalah penelitian analitik 

dengan metode cross sectional, dilakukan pada 

214 mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas HKBP Nommensen yang 

memenuhi kriteria dan dijadikan subyek dalam 

penelitian ini dengan rentang usia subyek 

penelitian adalah 18-23 tahun. 

Tingkat stress dinilai menggunakan 

kuesioner Kessler Psychologigal Distress Scale 

(K10) yang terdiri dari sepuluh pernyataan 

yang menilai kondisi psikologis seseorang 

dalam 4 minggu terakhir. Masing-masing 

pernyataan memiliki kisaran nilai 1-5 dengan 1 

menunjukkan tidak pernah mengalami stress 

psikologis dan 5 menunjukkan selalu 

mengalam stress psikologi. Kuesioner ini sudah 

dinyatakan valid dan reliabel untuk menilai 

kondisi psikologis seseorang dan sering 

digunakan untuk menskrining gangguan mental 

(stress psikologis) pada populasi. Tingkat stress 

mahasiswa akan dinilai melalui skor K10 

dengan ketentuan skor <20 termasuk kategori 

tidak stress, skor 20-24 stress ringan, skor 25-

29 stress sedang, dan skor ≥ 30 termasuk 

kategori stress berat. 

Kualitas tidur dinilai menggunakan 

kuesioner kuesioner Pittsburgh Sleep Quality 

Index (PSQI). Kuesioner PSQI digunakan 

untuk menilai kualitas tidur secara subyektif, 

terdiri dari tujuh komponen yaitu kualitas tidur 

subyektif, latensi tidur, durasi tidur, efisiensi 

tidur sehari-hari, gangguan tidur, penggunaan 

obat tidur, dan disfungsi aktivitas siang hari. 

Masing-masing komponen memiliki kisaran 



Healthy Tadulako Journal (Jurnal Kesehatan Tadulako) / Vol. 10 No.3 Juli 2024 

 

 
338                           Jenny Novina Sitepu : 336-342 

nilai 0-3 dengan 0 menunjukkan tidak adanya 

kesulitan tidur dan 3 menunjukkan kesulitan 

tidur yang berat. Skor ketujuh komponen 

tersebut dijumlahkan menjadi satu skor global 

dengan kisaran nilai 0-21. Kualitas tidur dinilai 

baik bila skor PSQI ≤ 5, dan dinyatakan buruk 

bila skor PSQI > 5. 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis 

dengan menggunakan uji chi-square bxk. Pada 

variabel prestasi akademik dilakukan 

penggabungan sel antara kategori baik sekali 

dengan baik agar syarat uji chi-square 

terpenuhi. 

HASIL  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

secara keseluruhan subyek penelitian paling 

banyak tidak mengalami stress, kualitas tidur 

buruk dan prestasi akademik cukup (tabel 1). 

Tabel 1. Gambaran Tingkat Stress, Kualitas 

Tidur, dan Prestasi Akademik 

Sumber: Data Primer, 2023 

Tabel. 2. Gambaran Tingkat Stress dan Kualitas Tidur Berdasarkan Jenis Kelamin dan Tingkat 

Semester 

 

Deskripsi 

Jenis Kelamin Semester 

Laki-laki Perempuan II IV VI 

n % n % n % n % n % 

Tingkat Stress 

- Tidak Stress 

- Stress Ringan 
- Stress Sedang 

- Stress Berat 

Kualitas Tidur 

- Baik 
- Buruk 

 

26 

14 
7 

14 

 

27 
34 

 

42,6 

23,0 
11,5 

23,0 

 

44,3 
55,7 

 

68 

44 
21 

20 

 

47 
106 

 

44,4 

28,8 
13,7 

13,1 

 

30,7 
69,3 

 

21 

25 
16 

5 

 

19 
48 

 

31,3 

37,3 
23,9 

7,5 

 

28,4 
71,6 

 

41 

13 
6 

15 

 

26 
49 

 

54,7 

17,3 
8,3 

20,0 

 

34,7 
65,3 

 

32 

19 
7 

14 

 

19 
48 

 

44,4 

26,4 
9,7 

19,4 

 

28,4 
71,6 

Sumber: Data Primer, 2023 

 

Tabel 3. Hubungan Tingkat Stress dan Kualitas Tidur dengan Prestasi Akademik 

 

Variabel Kategori 

Prestasi Akademik 

p 
Baik & 

Baik Sekali 
Cukup Rendah Total 

n % n % n % n % 

Tingkat 

Stress 

 

Tidak Stress 

Stress Ringan 

Stress Sedang 
Stress Berat 

Total 

25 

12 

10 
4 

51 

11,7 

5,6 

4,7 
1,9 

23,9 

46 

26 

9 
12 

93 

 

21,5 

12,1 

4,2 
5,6 

43,4 

 

23 

19 

10 
18 

70 

 

10,7 

8,9 

4,7 
8,4 

32,7 

 

94 

57 

29 
34 

214 

 

43,9 

26,6 

13,6 
15,9 

100,0 

 

0,053* 

 

Kualitas 

Tidur 

Baik 
Buruk 

Total 

16 
35 

51 

7,5 
16,4 

23,9 

30 
63 

93 

14 
29,4 

43,4 

25 
45 

70 

11,7 
21 

32,7 

71 
143 

214 

33,2 
66,8 

100 

0,855 

Sumber: Data Primer, 2023 

Variabel Jumlah % 

Tingkat Stress 

- Tidak Stress 

- Stress Ringan 

- Stress Sedang 

- Stress Berat 

 

Kualitas Tidur 

- Baik 

- Buruk 

 

Prestasi Akademik 

- Baik Sekali 

- Baik 

- Cukup 

- Kurang 

 

94 

57 

29 

34 

 

 

71 

143 

 

 

5 

46 

93 

70 

 

43,9 

26,6 

13,6 

15,9 

 

 

33,2 

66,8 

 

 

2,3 

21,5 

43,5 

32,7 
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Distribusi tingkat stress antara laki-laki 

dan perempuan relatif sama, namun persentasi 

tingkat stress berat lebih banyak ditemukan 

pada laki-laki dibandingkan perempuan. 

Kualiats tidur buruk paling banyak ditemukan 

pada jenis kelamin perempuan. Distribusi 

tingkat stress antara mahasiswa semester VI 

dan IV relatif sama, paling banyak kategori 

tidak stress dan persentasi kategori stress berat 

juga seimbang yaitu 19,4% dan 20%. 

Sedangkan mahasiswa semester II paling 

banyak pada kategori stress ringan dan 

persentasi stress berat adalah 7,5% (tabel 2).  

Hasil uji chi square menunjukkan terdapat 

hubungan yang signifikans antara tingkat stress 

dengan kualitas tidur subyek (p = 0,006). 

Namun, tidak terdapat hubungan antara tingkat 

stress dengan prestasi akademik subyek 

penelitian (p = 0,053), demikian juga tidak 

terdapat hubungan kualitas tidur dengan 

prestasi akademik (p = 0,855) (tabel 3). 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan tabel 1 didapatkan bahwa 

mahasiswa paling banyak tidak mengalami 

stress (43,9%), diikuti oleh stress ringan 

(26,6%). Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan pada mahasiswa FKIK Universitas 

Warmadewa Angkatan 2020, dimana 

persentasi terbanyak mahasiswa pada tingkat 

tidak stress atau normal (33%). Hasil ini 

berbeda dengan ppenelitian pada mahasiswa 

Angkatan 2017 Fakultas Kedokteran 

Universitas Andalas menunjukkan bahwa 

mahasiswa paling banyak mengalami stress 

sedang (48,4%)8. Hasil penelitian di Nothern 

Thailand University sebanyak 21,1% 

mahasiswa mengalami depresi pada tahun 

201913. Meskipun hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa 

berada pada kategori tidak stress, namun 

persentasi mahasiswa yang mengalami stress 

berat cukup besar yaitu  15,9%. Hal ini perlu 

mendapat perhatian mengingat stress berat 

dapat mengarah kepada depresi. 

Distribusi tingkat stress berdasarkan jenis 

kelamin paling banyak pada kategori tidak 

stress diikuti oleh stress ringan, meskipun 

persentasi kategori stress berat lebih banyak 

ditemukan pada laki-laki dibandingkan 

perempuan. Penelitian pada mahasiswa berusia 

18-21 tahun di Brazil menunjukkan bahwa 

perempuan lebih rentan mengalami stress 

dibandingkan laki-laki9, namun hasil penelitian 

pada mahasiswa FKIK Universitas 

Warmadewa menunjukkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan tingkat stress antara laki-

laki dan perempuan14. 

Beberapa penyebab stress pada mahasiswa 

antara lain adalah akademik, hubungan sosial, 

hubungan intrapersonal dan interpersonal, 

keinginan dan pengendalian, dan aktivitas 

kelompok8. Namun demikian, tingkat stress 

dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya 

adalah self-efficacy. Mahasiswa yang memiliki 

self-efficacy yang rendah memiliki risiko 

18,857 kali lebih berisiko mengalami stress 

dibandingkan yang memiliki self-efficacy yang 

tinggi14. Selain itu, tingkat stress juga 

dipengaruhi oleh regulasi emosi. Semakin baik 

regulasi emosi maka tingkat stress semakin 

rendah15. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

distribusi tingkat stress antara mahasiswa 

semester VI dan IV relatif sama, paling banyak 

kategori tidak stress dan persentasi kategori 

stress berat juga seimbang yaitu 19,4% dan 

20%. Sedangkan mahasiswa semester II paling 

banyak pada kategori stress ringan dan 

persentasi stress berat adalah 7,5%. Distribusi 

ini sejalan dengan penelitian pada mahasiswa 

FK Universitas Prima yang menunjukkan 

bahwa ada kecenderungan peningkatan tingkat 

stress dengan pada mahasiswa pada jenjang/ 

semester yang lebih tinggi16. Hasil penelitian 

pada mahasiswa Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Sam Ratulangi 

menunjukkan bahwa persentasi stress berat 

pada mahasiswa tingkat akhir memang cukup 

tinggi yaitu 27,9%17. Hal tersebut dapat terjadi 
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karena beban akademik akan meningkat 

dengan meningkatnya jenjang pendidikan. 

Selain itu, mahasiswa tingkat akhir juga 

memiliki beban tambahan untuk mengerjakan 

tugas akhir atau karya tulis ilmiah.  

Lebih dari separuh (66,8%) mahasiswa FK 

UHN yang menjadi subyek penelitian memiliki 

kualitas tidur buruk. Hal ini sejalan dengan 

penelitian pada mahasiswa FK Universitas 

Prima yang menunjukkan bahwa Sebagian 

besar mahasiswa memiliki kualitas tidur buruk 

(68,9%)16. Hasil penelitian pada mahasiswa 

tingkat akhir FK Universitas Sam Ratulangi 

menunjukkan bahwa 53,2% mahasiswa 

termasuk kategori kualitas tidur buruk dan 

sangat buruk17. Hasil penelitian pada 

mahasiswa FK Universitas Halu Oleo 

menunjukkan persentasi kualitas tidur buruk 

yang lebih tinggi yaitu sebesar 89,1%5. 

Kualitas tidur buruk juga didapatkan pada 

kelompok remaja usia 16-18 tahun di Jember.18 

Tingginya proporsi kualitas tidur buruk pada 

remaja dan mahasiswa FK ini perlu mendapat 

perhatian mengingat kualitas tidur berdampak 

buruk bagi kesehatan. Gangguan tidur dalam 

jangka waktu yang lama dapat meningkatkan 

risiko penyakit pada seseorang seperti 

hipertensi, dislipidemia, penyakit 

kardiovaskuler, peningkatan berat badan, 

sindrom metabolik, diabetes mellitus tipe-2 dan 

kanker kolorektal19. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

distribusi kualitas tidur relatif sama antara laki-

laki dan perempuan, meskipun persentasi 

kualitas tidur buruk pada kelompok perempuan 

sedikit lebih tinggi dibandingkan kelompok 

laki-laki. Hasil ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan pada mahasiswa FK 

Universitas Prima16. Kualitas tidur berdasarkan 

Angkatan juga menunjukan distribusi yang 

relatif sama antar tiap Angkatan. Pola tidur 

dipengaruhi oleh umur. Pola tidur dewasa 

berbeda dengan anak-anak, bayi dan usia 

lanjut20. Pada penelitian ini, usia subyek (18-23 

tahun)berada pada kelompok dewasa muda, hal 

ini menyebabkan subyek memiliki pola tidur 

yang relatif sama. 

Hasil uji Chi-square tingkat stress dengan 

kualitas tidur didapatkan p = 0,006, artinya 

terdapat hubungan yang signifikans antara 

tingkat stress dengan kualitas tidur subyek. Hal 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

pada mahasiswa tingkat akhir FK Universiats 

Sam Ratulangi yang menunjukkan terdapat 

hubungan tingkat stress dengan kualitas tidur 

(p= 0,000)17. Hasil yang sama juga didapatkan 

pada penelitian pada mahasiswa Universitas 

Harapan Bangsa Purwokerto (p= 0,001)21. 

Hasil penelitian pada mahasiswa FK 

Universitas Baiturahmah yang menunjukkan 

terdapat hubungan tingkat stress dengan 

kejadian insomnia22. 

Kualitas tidur dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, salah satunya adalah stress, kecemasan 

dan depresi. Stress, kecemasan dan depresi 

yang terjadi secara terus-menerus dapat 

mengganggu tidur. Stress dan cemas dapat 

meningkatkan kadar norepinefrine darah 

melalui stimulasi sistem saraf simpatik. Hal ini 

dapadt menyebabkan waktu tidur NREM tahap 

4 yang lebih sedikit dan banyak tahap yang 

berubah serta dapat membuat orang terbangun.7 

Hasil penelitian menunjukkan tidak 

terdapat hubungan antara tingkat stress dengan 

pretasi akademik (p= 0,053). Hal ini tidak 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan pada 

mahasiswa pada Universitas Granada Spanyol 

menunjukkan bahwa stress berhubungan 

dengan fungsi kognitif. Mahasiswa yang 

mengalami stress berat cenderung 

menunjukkan fungsi kognitif yang rendah dan 

perfroma akademik yang lebih buruk11. 

Namun, hasil penelitian pada mahasiswa di 

Amerika Serikat menunjukkan bahwa stress 

memiliki hubungan dengan fungsi kognitif, 

tetapi tidak berhubungan dengan capaian 

akademik mahasiswa23. Hasil penelitian 

terhadap mahasiswa perawat di Universitas 

Harapan Bangsa Purwokerto juga 

menunjukkan tidak terdapat hubungan kondisi 
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psikologis dengan motivasi belajar siswa (p= 

0,509).24 

Uji Chi-square menunjukkan bahwa tidak 

terdapat hubungan kualitas tidur dengan 

prestasi akademik pada penelitian ini (p= 

0,855). Hal ini tidak sejalan dengan penelitian 

pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Tadulako yang menunjukkan 

bahwa kualitas tidur berhubungan dengan 

tingkat konsentrasi mahasiswa.25 Hasil 

penelitian  di Pakistan juga menunjukkan 

bahwa kualitas tidur yang buruk memiliki efek 

negatif terhadap prestasi akademik 

mahasiswa12. Namun, penelitian pada 

mahasiswa di Spanyol menunjukkan kualitas 

tidur tidak memiliki hubungan signifikan 

dengan fungsi kognitif11. Penelitian pada 

mahasiswa FK Sulaiman Alrajhi Colleges Arab 

Saudi menunjukkan mahasiswa dengan 

kualitas tidur yang buruk menunjukkan prestasi 

akademik yang lebih baik dibandingkan dengan 

mahasiswa yang tidur cukup10. 

Prestasi akademik dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, meliputi faktor dari dalam diri 

individu (internal) dan faktor dari luar 

(eksternal). Faktor internal terdiiri dari 

kemampuan intelektual, minat, bakat, motivasi 

untuk berprestasi, sikap, kondisi fisik dan 

mental, serta kemandirian sesorang. Sedangkan 

faktor eksternal terdiri dari faktor lingkungan 

tempat belajar, keluarga terutama orangtua, 

sosial budaya, dan ekonomi (finansial)26. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa Mahasiswa FK UHN 

paling banyak (43,9%) tidak mengalami stress, 

namun 15,9% mahasiswa mengalami stress 

berat. Lebih dari setengah (66,8%) mahasiswa 

FK UHN memiliki kualitas tidur buruk. 

Tingkat stress berhubungan dengan kualitas 

tidur (p= 0,006). Tingkat stress tidak 

berhubungan dengan prestasi akademik (p= 

0,053), demikian juga dengan kualiats tidur (p= 

0,855). 
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